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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja rxy = 0.728 dengan (p < 

0.010). Hasil kategorisasi data kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang 

bekerja menujukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis tinggi, yaitu sebanyak 60 subjek (100%), tidak ada 

subjek dalam kategorisasi sedang dan rendah dan hasil kategorisasi data dukungan 

sosial pada mahasiswa yang bekerja menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja 

memiliki tingkat dukungan sosial tinggi, yaitu sebanyak 42 subjek (70%), lalu 

dalam kategorisasi sedang sebanyak 18 subjek (30%) berada pada kategori 

sedang, dan tidak ada subjek yang berada pada kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa seorang mahasiswa bekerja yang memiliki 

dukungan sosial akan merasa diperdulikan oleh rekan kerja ketika mahasiswa 

mengalami kesulitan saat bekerja, teman sebaya bersedia mendengarkan keluh 

kesah yang dialami mahasiswa, teman di kampus meminjamkan laptop ketika kita 

membutuhkan media untuk mengakses informasi, teman sebaya memberikan 

masukan/arahan untuk mengatur kegiatan kuliah dan pekerjaan serta ketika akhir 

pekan teman kuliah mengajakmahasiswa untuk berlibur bersama. Adanya 

perhatian, bantuan, pemberian saran, dan rasa kebersamaan dari teman sebaya 

yang diberikan akan memberikan dampak yang positif karena dapat menjadikan 

mahasiswa yang bekerja memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. 
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Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa yang bekerja yaitu sebesar 0.530 atau 53% dan sisanya 

47% dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu faktor demografis (usia, jenis 

kelamin, budaya) dan evaluasi pengalaman hidup. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi subjek penelitian 

 

Bagi subyek disarankan untuk mempertahankan hubungan 

baik dengan teman sebaya dan rekan kerja dengan cara menjaga 

komunikasi dan menyempatkan untuk bersosialisasi baik di 

kampus atupun di lingkungan pekerjaan. Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian yang menunjukan apabila dukungan 

sosial yang diberikan tinggi maka akan membuat kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang bekerja juga menjadi tinggi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variable 

kesejahteraan psikologis dapat mempertimbangkan faktor yang 

lain, seperti faktor demografis (usia, jenis kelamin, status sosial 

dan ekonomi) dan evaluasi pengalaman hidup. 

 


